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ABSTRAK 

Zakiyatul Fikriyah Nailal Muna, ”Upaya Guru Kelas Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan Kelas 1 MIN 3 

Bantul”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023. 

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang 

digunakan untuk memahami informasi. Salah satu bagian 

kemampuan membaca adalah kemampuan membaca 

permulaan, pengajaran membaca permulaan akan diterapkan 

di kelas rendah. Kemampuan  membaca permulaan akan 

menjadi tahap awal anak dalam membaca, pada tahapan ini 

siswa diajarkan untuk mengenal huruf melalui berbagai 

metode dan pembelajaran yang sesuai. Membaca permulaan 

merupakan dasar  dari kegiatan pembelajan yang lain, 

sehingga penting bagi siswa untuk menguasai kemampuan 

membaca permulaan. 

Namun, pada kenyataannya banyak siswa yang kesulitan 

dalam mencapai hasil belajar karena belum lancar membaca, 

ditunjukkan dengan nilai yang masih rendah. Selain itu, juga 

ditemukan berbagai kesulitan membaca permulaan pada siswa 

dan kesalahan-kesalahan dalam membaca permulaan siswa. 

Dengan adanya hal tersebut dibutuhkan suatu upaya guru 

untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan yang dialami 

siswa sehingga siswa dapatlancar  membaca. Adapun 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) 

apa saja kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa 

kelas 1A MIN 3 Bantul, (2) faktor apa saja yang 

mempengaruhi kesulitan membaca permulaan pada siswa 

kelas 1A MIN 3 Bantul, (3) bagaimana upaya guru mengatasi 

kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa kelas 1A 

MIN 3 Bantul. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan urutan teknik 

analisis data berupa: 1) Reduksi data; 2) Penyajian data; 3) 
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Penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan data 

menggunakan Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kesulitan 

membaca tersebut dikategorikan menjadi empat bagian yaitu: 

tidak lancar membaca, belum mampu menganalisis huruf, 

mengalami banyak kesalahan dalam membaca, mengallami 

kesulitan dalam pelafalan huruf ; 2) Faktor penyebab kesulitan 

membaca permulaan kelas 1A yakni faktor internal dan faktor 

eksternal, faktor internal berasal dari dalam diri siswa berupa 

usia, mood, motivasi dan minat belajar. Sedangkan faktor 

eksternal yang merupakan faktor dari luar diri siswa berupa 

latar belakang keluarga dan lingkungan sosial siswa; 3) Upaya 

yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan membaca 

permulaan antara lain: menggunakan metode eja yang 

dipadukan dengan scrabble, memahami kondisi dan 

karakteristik kesulitan membaca permulaan yang dialami 

siswa, adanya kegiatan les dan literasi pagi yang disesuaikan 

dengan level membaca permulaan siswa. 

Kata Kunci: Kesulitan Membaca Permulaan, Upaya 

Guru. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Membaca merupakan salah satu kompetensi dasar 

dalam dunia literasi yang diajarkan kepada anak sejak 

memasuki jenjang sekolah, kompetensi dasar dalam dunia 

literasi terbagi menjadi empat keterampilan, yakni 

menulis, membaca, berbicara dan menyimak.2 

Keterampilan dalam membaca sangat dibutuhkan pada 

keseluruhan proses belajar siswa. Membaca harus dilatih 

sejak dini, hal tersebut berkenaan dengan proses dalam 

belajar membaca yang panjang dan harus dilakukan secara 

bertahap. Sparapani menjelaskan dalam artikelnya bahwa 

anak dapat diajarkan membaca sejak usia dini, dimana 

anak sudah mulai mampu mengembangkan komunikasi 

dengan lingkungan sosial dan mampu berinteraksi dengan 

sekitarnya.3  

Membaca sendiri dibagi menjadi keterampilan 

membaca permulaan dan keterampilan membaca lanjutan. 

Kemampuan membaca permulaan diajarkan pada jenjang 

 
2 Egah Linggasari dan Endi Rochaendi, “Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Di Sekolah Dasar Melalui Model Pendidikan Kecakapan 

Hidup,” Literasi XIII, no. 1 (2022). 
3 Nicole Sparapani dkk., “Direct and Reciprocal Effects among Social 

Skills, Vocabulary, and Reading Comprehension in First Grade,” 

Contemporary Educational Psychology 53 (April 2018): 159–67, 

https://doi.org/10.1016/j.cedpsych.2018.03.003. 
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usia siswa kelas I dan kelas II. Siswa yang berada di 

tingkat ini belum dapat dianggap memiliki kemampuan 

membaca yang sebenarnya, tetapi mereka sedang dalam 

tahap belajar untuk menjadi lebih baik.4  Untuk memulai 

membaca, siswa akan diajarkan huruf vokal dan 

konsonan. Kemudian mereka akan diajarkan untuk 

merangkai beberapa huruf menjadi suku kata dan kalimat. 

Kemampuan membaca permulaan yang dimiliki 

siswa akan membantu mereka dalam memahami materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Selain itu 

keberhasilan dan ketepatan dalam tahap membaca 

permulaan akan berdampak pada kemampuan membaca 

selanjutnya. Jika dalam proses membaca permulaan siswa 

mengalami kesulitan siswa akan mengalami kendala 

dalam mempelajari bidang pendidikan seterusnya.5  

Siswa kelas 1 seharusnya sudah mahir dalam 

mengenali huruf abjad, dan membaca lancar susunan 

beberapa huruf. Siswa yang mengalami kesulitan dalam 

membaca permulaan bisa ditunjukkan dengan sikap 

lamban dalam membaca, tidak dapat mengucapkan kata 

 
4 Muammar, Membaca Permulaan di Sekolah Dasar, 1 ed. (Mataram: 

Sanabil, 2020), hlm. 9. 
5 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan 

Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), hlm. 200. 
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dengan benar, sering terbalik dalam mengenali huruf, atau 

sering menebak kata atau frasa.6  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Desy 

Irsalina Savitri bahwa kemampuan membaca permulaan 

siswa sekolah dasar mengalami penurunan sejak adanya 

pembelajaran daring atau learning loss. Dari hasil 

penelitian tersebut bisa dilihat bahwa siswa memiliki 

minat dan keterampilan dalam membaca, namun sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan membaca permulaan. 

Pembelajaran daring menjadikan persentase ketercapaian 

siswa dalam membaca ada di rata-rata 20%. Hal tersebut 

menunjukkan dalam keterampilan membaca permulaan 

masih ada permasalahan.7  

Para siswa yang mengalami kesulitan membaca 

tidak hanya didasari oleh faktor learning loss, terkadang 

siswa yang memiliki kesulitan dalam membaca permulaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor internal 

ataupun faktor eksternal. Faktor internal biasanya 

bersumber dari diri siswa sendiri, sedangkan faktor 

 
6 Nini Subrini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, 3 ed. 

(Yogyakarta: PT. Buku Kita, 2015), hlm. 54-55. 
7 Desy Irsalina Savitri, “Studi Kasus Kesulitan Belajar Membaca bagi 

Siswa Sekolah Dasar Dampak Learning Loss,” JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan) 5, no. 8 (2022): 3084–89. 
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eksternal dapat berasal dari lingkungan keluarga atau 

lingkungan sosialnya.8  

Kesulitan siswa dalam membaca permulaan sangat 

problematis, ditambah dengan adanya harapan guru pada 

siswa yang masuk di kelas I untuk memiliki kemampuan 

membaca permulaan. Namun, pada kenyataannya tidak 

ada tuntutan untuk fasih dalam membaca pada jenjang 

TK, sehingga ketika memasuki ranah sekolah dasar tidak 

semua siswa memiliki keterampilan membaca 

sebagaimana yang di inginkan oleh guru. 

Observasi yang dilakukan pada tanggal 06 

September 2022 di kelas 1A MIN 3 Bantul, menunjukkan 

bahwa pada proses menguasai membaca permulaan 

terdapat 50% siswa mengalami kesulitan membaca 

permulaan dengan berbagai kategori tertentu. Jumlah 

siswa kelas 1A di MIN 3 Bantul sebanyak dua puluh 

delapan siswa. Ditemukan fakta bahwa kesulitan 

membaca permulaan yang dialami siswa yaitu: siswa 

kesulitan mengenali huruf abjad A-Z, kesulitan 

membedakan huruf “b” dengan “d”. Ada siswa yang 

kesulitan dalam merangkai huruf, misalnya huruf “b” dan 

“a” dirangkai menjadi “ba”, kemudian huruf “k” dan “u” 

dirangkai menjadi “ku”, seharusnya jika dirangkai 

 
8 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Bumi Akasara, 2005), hlm. 8. 
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pelafalannya menjadi “baku”, namun siswa membaca kata 

tersebut “kuba”.9 Permasalahan tersebut juga diperkuat 

dengan pemaparan guru kelas 1A di MIN 3 Bantul, yang 

menjelaskan bahwa di kelas 1A terdapat beberapa siswa 

yang memiliki kesulitan membaca sehingga tertinggal 

dengan teman sekelasnya.10  

Semua kesulitan membaca yang ditemukan 

merupakan kesulitan membaca permulaan, sehingga 

dibutuhkan upaya untuk mengatasi kesulitan membaca 

tersebut. Guru telah melakukan berbagai upaya guna 

membantu siswa dalam membaca permulaan. Berbagai 

upaya pendekatan dalam metode pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak, kebiasaan belajar anak, dan konsep 

belajar.11  Dari sebagian besar metode yang ada tentunya 

guru akan memilih salah satu metode yang sesuai dengan 

siswa di kelasnya.  

Melihat situasi yang ada terkait permasalahan 

kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa 

 
9 Hasil observasi pada tanggal 06 September 2022 di kelas 1A pada 

pukul 08.25-09.35 WIB. 
10 Hasil wawancara pada tanggal 25 Oktober 2022 di kelas 1A pada 

pukul 12.10  WIB. 
11 Masrifa Hidayani, “Pembelajaran Tematik Dalam Kurikulum 

2013” 15, no. 1 (2016). 
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dalam pembelajaran membaca permulaan, mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan siswa 

dalam pembelajaran membaca permulaan dan mengetahui 

upaya guru dalam menangani kesulitan siswa dalam 

pembelajaran membaca. Informasi yang didapatkan 

diharapkan dapat mengurangi kesulitan membaca 

permulaan agar tidak berlanjut ke kelas selanjutnya. 

B. Rumusan Masalah  

Sebagaimana yang dijelaskan pada latar belakang, 

maka didapatkan rumusan masalah yang melatar 

belakangi penelitian sebagaimana berikut: 

1. Apa saja kesulitan membaca permulaan yang dialami 

siswa di kelas 1A MIN 3 Bantul? 

2. Apa faktor penyebab kesulitan membaca permulaan 

pada siswa kelas 1A MIN 3 Bantul? 

3. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca permulaan pada siswa kelas 1A MIN 3 

Bantul?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini disesuaikan 

dengan rumusan masalah diatas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kesulitan membaca permulaan 

yang dialami siswa di kelas 1A MIN 3 Bantul. 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab siswa mengalami 

kesulitan membaca permulaan di kelas 1A MIN 3 

Bantul. 

3. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi 

siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan 

di kelas 1A MIN 3 Bantul. 

Hasil akhir penelitian ini diharapkan bisa 

digunakan berbagai pihak terkait, adapun 

pengklasifikasian kegunaan penelitian dibagi menjadi 

dua, secara teoritis dan praktis: 

1. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu 

memberikan tambahan ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan, yang mana hasil penelitian ini ditujukan 

agar dapat digunakan sebagai rujukan dalam 

mengatasi kesulitan membaca permulaan di kelas 1 

dengan mengetahui tingkat membaca permulaan 

siswa, faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca 

permulaan serta upaya yang harus di lakukan oleh 

guru untuk ketercapaian tujuan dalam pembelajaran. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Kegunaan Bagi Peneliti 

Menambah ilmu mengenai kesulitan 

membaca permulaan siswa kelas 1, mendapatkan 

pengalaman untuk mengatasi kesulitan membaca 

permulaan, serta mampu mengaplikasikan ilmu 

yang didapatkan selama menempuh studi di 

jenjang sarjana. 

b. Kegunaan Bagi Siswa 

Memberikan pemahaman mengenai 

kesulitan membaca permulaan yang dialami agar 

mudah untuk mengatasi hal tersebut, dan 

menumbuhkan semangat siswa dalam latihan 

membaca. 

c. Kegunaan Bagi Guru 

Kegunaan bagi guru dapat dijadikan 

informasi tambahan berkaitan dengan siswa yang 

mengalami kesulitan membaca permulaan, 

menambah wawasan guna menangani kesulitan 

dalam pembelajaran, serta mendorong guru 

untuk memberikan pengajaran yang menarik dan 

meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar. 

d. Kegunaan bagi sekolah 

Penelitian yang dilakukan berguna bagi 

pihak sekolah untuk dijadikan solusi serta 
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memaksimalkan perhatian guru terutama kepada 

siswa yang memiliki kesulitan dalam 

pembelajaran, sehingga menjadi pertimbangan 

dalam penentuan kebijakan sekolah dalam 

meningkatkan perbaikan pembelajaran. 

e. Kegunaan Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain diharapkan mendapat 

wawasan  serta dapat memiliki reverensi dalam 

mengembangkan hasil karya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, 

peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Kurang lebih terdapat 50% dari total jumlah siswa 28 

orang yang masih mengalami kesulitan membaca 

permulaan di kelas 1A MIN 3 Bantul, kesulitan 

membaca tersebut dikategorikan menjadi empat 

bagian yaitu:  

a) Tidak lancar membaca berupa membaca kata per 

huruf, membaca dengan waktu yang lama, 

kesalahan dalam mengeja dan sering melakukan 

pengulangan huruf yang dibaca. 

b) Belum mampu menganalisis huruf seperti tidak 

mampu membedakan huruf “b” dengan “d”. 

c) Mengalami banyak kesalahan dalam membaca, 

seperti belum bisa merangkai huruf menjadi kata, 

adanya penghilangan huruf pada pertengahan 

atau ahir kata, dan ketidak tepatan dalam 

pemenggalan kata. 

d) Mengalami kesulitan dalam pelafalan huruf 

seperti intonasi dalam membaca yang tidak 

stabil, sering terbalik dalam pelafalan huruf, 

penggantian satu huruf dengan huruf yang lain 
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dan kesulitan dalam pelafalan gabungan huruf 

konsonan “ng” maupun “ny”. 

2. Faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca 

permulaan di kelas 1A MIN 3 Bantul disntaranya: 

a) Latar belakang keluarga berupa kurangnya 

pembekalan membaca permulaan dari orang tua 

dan faktor ekonomi keluarga yang 

menyebabkan kurang perhatian orang tua pada 

anak dalam proses belajarnya. 

b) Faktor internal siswa, meliputi usia siswa, 

mood siswa, minat siswa dalam pembelajaran 

dan motivasi siswa. 

3. Upaya yang dilakukan guru kelas 1 dalam mengatasi 

kesulitan membaca permulaan siswa diantaranya, 

seperti:  

a) Menggunakan metode eja yang dipadukan 

dengan scrabble. 

b) Memahami kondisi dan karakteristik siswa 

berupa mengondisikan kelas senyaman mungkin, 

membangun mood belajar siswa, melatih 

konsentrasi dengan permainan, membaca dan 

bernyanyi. 

c) Adanya kegiatan les dan literasi pagi yang 

disesuaikan dengan level membaca siswa. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian yang 

dialami oleh peneliti, yang mana hal tersebut dapat untuk 

diperhatikan bagi peneliti yang akan datang guna 

menyempurnakan penelitiannya karena dalam penelitian 

ini tentunya terdapat kekurangan. Beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Keterbatasan jarak dan waktu. Karena penelitian 

dilakukan di bulan ramadhan dengan jangka waktu 

pembelajaran yang berbeda dari hari biasanya. 

2. Keterbatasan data. Terjadi karena ada beberapa data 

yang hilang saat pengolahan data 

C. Saran 

Dari keterbatasan yang dialami peneliti, maka 

peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya, 

diantarang:  

1. Dengan adanya keterbatasan dari segi jarak dan 

waktu, diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

mempertimbangkan dari segi waktu dan jarak yang 

ditempuh.  

2. Dengan adanya keterbatasan data berupa hilangnya 

data ketika pengolahan data, diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya selalu mencadangkan data yang 

didapatkan. 
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